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INTISARI 

EMOTION FOCUSED COPING DAN PENYESUAIAN DIRI TERHADAP 

SINDROM PREMENSTRUASI PADA WANITA  BEKERJA DI  

MULIA TOSERBA BANTUL 

Kartika Mustafa 

08710009 

 
Manusia dalam kehidupannya seringkali dihadapkan pada situasi yang 

penuh dengan tekanan, oleh karena itulah penyesuaian diri dilakukan untuk 
mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
emotion focused coping dan penyesuaian diri pada wanita bekerja. Subjek 
penelitian adalah pramuniaga wanita di Mulia Toserba Bantul. Jumlah 
keseluruhan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 orang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala penyesuaian diri positif, 
penyesuaian diri negatif dan skala emotion focused coping. Teknik analisis 
statitistik yang digunakan adalah product moment pearson.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 
0,369,  R2= 0,125 dengan p = 0,016. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara emotion focused coping dan penyesuaian diri 
positif pada wanita bekerja. Artinya, wanita bekerja yang mengalami sindrom 
premenstruasi melakukan emotion focused coping karena kondisi tersebut diluar 
kontrolnya sehingga akan memberikan pengaruh untuk membentuk penyesuaian 
diri yang positif. R2 sebesar 0,136 menunjukkan bahwa emotion focused coping 
memberikan sumbangan efektif sebesar 13,6% terhadap penyesuaian diri positif, 
sehingga masih terdapat 86,4% faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri 
positif.  

Hasil analisis juga menunjukkan tidak ada hubungan negatif antara 
emotion focused coping dan penyesuaian diri negatif dengan koefisien korelasi 
(rxy) sebesar -0,160 dengan p = 0,183. Hal ini menunjukkan terdapat faktor lain 
yang lebih mempengaruhi penyesuaian diri negatif. 

 
Kata kunci: penyesuaian diri positif, penyesuaian diri negatif dan emotion focused 
coping, sindrom prementruasi, wanita bekerja 
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ABSTRACT 

EMOTION FOCUSED COPING AND ADJUSTMENT TO PREMENSTRUAL 

SYNDROME AMONG EMPLOYED WOMEN IN  

MULIA TOSERBA BANTUL 

Kartika Mustafa 

O8710009 

 
Human often get stressful situation in their live, it should need adjustment 

to cope it. The purpose of this research is to find out the correlation between 
emotion focused coping and adjustment to premenstrual syndrome among 
employed women. Count of 34 sales promotion girls surroundings Mulia Toserba 
Bantul is used as the subjects. 

Quantitative methods were used on this research. The data collected by 
using positive adjustment, negative adjustment and emotion focused coping 
scales. Product Moment by Pearson is used as a statistical analysis technique. 
The results of the data analysis acquired the values of R = 0,369, R2 = 0.125 and 
significance level p = 0,016. Thus indicated, there was significance correlation 
between emotion focused coping and positive adjustment to premenstrual 
syndrome among employed women. Its mean, emotion focused coping used by 
employed women with premenstrual sindrome as uncontrolable situation. It has 
impact on positive adjustment. The value of R2 = 0,136, indicated that the emotion 
focused coping variable have 13,6% contributions to positive adjustment variable. 
So that while as many 86,4% contributions by another factors.  

Another results indicate there was not significance correlation between 
emotion focused coping and negative adjustment to premenstrual syndrome 
among employed womens with R = -0,160, and significance level p = 0,183. So, it 
was indicated that another factor more contribute to negative adjustment. 

 
Keywords: positive adjustment, negative adjustment, emotion focused coping, 
premenstrual syndrome, and employed women 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian 

dari lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu berada, ia akan 

berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan yang harus 

dipenuhinya. Disamping itu, individu juga memiliki kebutuhan, harapan, tuntutan 

di dalam dirinya, yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan. Proses 

menyelaraskan tuntutan di dalam diri dan tuntutan lingkungan ini sesuai  dengan 

pendapat Schneiders mengenai penyesuaian diri.  

Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri adalah suatu proses yang 

mencakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar 

berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik-

konflik serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dunia luar 

atau lingkungan tempat individu berada. Agustiani (2009) menambahkan bila 

individu mampu menyelaraskan kedua hal tersebut, maka dikatakan individu 

tersebut mampu menyesuaikan diri. 

Gerungan (2010) menjelaskan mengenai bagaimana individu berhubungan 

dengan lingkungannya. Pada dasarnya, terdapat empat jenis hubungan antara 

individu dengan lingkungannya, yaitu individu dapat bertentangan dengan 

lingkungan, individu dapat menggunakan lingkungannya, individu dapat 

berpartisipasi dengan lingkungannya, dan individu dapat menyesuaikan diri 
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dengan lingkungannya. Namun, hubungan utama antara individu dan 

lingkungannya, yaitu bahwa manusia senantiasa berusaha untuk menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungannya. Kartono (2000) mengatakan kehidupan manusia 

itu memang selalu dihadapkan pada tuntutan untuk mengadakan konformitas. 

Manusia sejak lahir telah dihadapkan dengan lingkungan, yang terdapat 

sumber stres di dalamnya. Cara-cara yang dilakukan untuk menghadapi 

lingkungan dengan stres di dalamnya beranekaragam, dan keberhasilan dalam 

penyesuaian diri juga beranekaragam. Bagi mereka yang berhasil menyesuaikan 

diri, maka akan dapat hidup dengan harmonis, tetapi bagi mereka yang gagal akan 

mengalami maladjustment yang ditandai dengan perilaku menyimpang dan tidak 

sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan.  

Stres terjadi apabila seseorang mengalami tekanan dari lingkungan atau ia 

mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhannya yang mengakibatkan 

frustrasi dan ia tidak mampu mengatasinya, begitu juga dengan kehidupan wanita 

yang bekerja di luar rumah, ia menerima tekanan-tekanan dari pekerjaannya. 

Agustiani (2009) menyatakan kapasitas kemampuan individu untuk memenuhi 

tuntutan terhadap dirinya tergantung pada kepribadian dan tahap perkembangan. 

Menurut Hurlock (2002) orang dewasa yang mempunyai hambatan fisik karena 

kesehatannya buruk tidak dapat mencapai keberhasilan maksimum mereka dalam 

pekerjaan atau pergaulan sosial. Badan yang kurang sehat atau cacat yang tidak 

dapat disembuhkan atau ditutup-tutupi sama berbahayanya bagi penyesuaian diri 

pribadi dan sosial. Sejalan dengan apa yang diungkapkan Hurlock, pramuniaga 
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wanita juga mengalami gangguan-gangguan kesehatan yang mempengaruhi 

penyesuaian dirinya, salah satunya adalah sindrom premenstruasi.  

Sindrom premenstruasi (PMS) merupakan gangguan siklus yang umum 

terjadi pada wanita muda dan pertengahan, ditandai dengan gejala fisik dan 

emosional yang konsisten, terjadi selama fase luteal pada siklus menstruasi. 

Sepanjang masa kesuburannya, perempuan akan mengalami siklus menstruasi 

yang dapat disertai dengan kekakuan atau kejang atau kram perut, payudara terasa 

nyeri, murung dan ingin marah. Sindrom prementruasi terjadi pada sekitar 70-90 

persen wanita pada usia subur dan lebih sering daitemukan pada wanita berusia 

20-40 tahun (Saryono & Sejati, 2009).  

Gejala-gejala PMS ini sangat individual sifatnya. Menurut data dari jurnal 

Archieves of Internal Medicine, 90 persen perempuan mengalami PMS sebelum 

menstruasi, diunduh dari http://forum.kompas.com/showthread.php?8099-5-Hal-

tentang-Tamu-Bulanan-(Menstruasi) (26 Maret 2011). Gejala yang dialami 

berkaitan dengan psikologis biasanya ditandai adanya perubahan tingkah laku 

 seperti perasaan sensitif, mudah  tersinggung atau marah, cemas, gelisah, mudah 

menangis, suasana hati tidak nyaman, kelelahan, depresi, iritabilitas, kurang 

percaya diri, gugup, bingung, sulit berkonsentrasi, perubahan nafsu seksual, 

gangguan tidur. Sementara gejala fisik berupa sakit pada payudara, terkadang 

membengkak, perut kembung, kram perut dan mual, punggung terasa sakit dan 

panas, nyeri sendi, pegal dan leher tegang, sakit kepala, tumbuhnya jerawat, detak 

jantung tidak teratur dan berdebar-debar, sesak napas, diare atau sembelit. 

Keadaan PMS dan waktunya pada setiap wanita tidak selalu  sama. Terdapat 
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wanita yang merasa sangat sakit sampai menderita kram dan tidak bisa 

beraktivitas, sementara wanita lain merasa sakit pada bagian bawah perut dan 

masih bisa beraktivitas. Ada juga wanita yang pada bulan lalu merasa sangat 

menderita sakitnya ketika mengalami PMS, tetapi pada bulan berikutnya tidak 

begitu terasa sakitnya. Rasa sakit ini berbeda-beda pada setiap orang atau waktu, 

juga ambang sakitnya, diunduh dari http://artikelterbaru.com/kesehatan/ilmu-

kedokteran/sindrom-premenstruasi-prementruation-syndrom-20111567.html (16 

Desember). 

Terkait hal tersebut, Dickerson et al (2003) juga menyatakan gejala-gejala 

tersebut ada yang bersifat cukup berat dan parah atau sangat berat, sehingga 

mengganggu kehidupan sehari-hari. Sebanyak 80% dari wanita usia produktif 

telah mengalami perubahan secara fisik dan emosional. Sekitar 40% dari wanita-

wanita dari usia produktif mengalami gejala-gejala premenstrual cukup untuk 

mempengaruhi hidup mereka sehari-hari sampai taraf tertentu, dan sebanyak 3% 

sampai 5% yang mengalami kelemahan cukup parah. Gejala yang timbul pada 

Sindroma Premenstruasi (PMS) antar individu berbeda namun gejala-gejala yang 

paling umum adalah kelelahan, sifat lekas marah, bengkak abdominal, dada sakit, 

suasana hati labil antara kesedihan dan kemarahan yang silih berganti serta 

depresi. Lebih lanjut dinyatakan sebanyak 20-40% wanita usia produktif 

mengalami beberapa gejala PMS cukup berat dan sebesar 5% bersifat sangat berat 

yang sangat menggangu kehidupan mereka.  

Sindrom premenstruasi sangat mengganggu kehidupan seorang wanita 

berdasarkan pernyataan Dickerson, dan kawan-kawan (2003) di atas, dapat terlihat 
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dari kehidupan karyawan di Mulia Toserba Bantul khususnya yang bekerja 

sebagai pramuniaga. Seorang pramuniaga wanita dituntut untuk memiliki 

produktivitas yang tinggi dalam kinerjanya. Namun, di sisi lain ada suatu kondisi 

yang mengganggu wanita baik fisik maupun psikisnya sehingga membuat 

ketidaknyamanan dalam menjalankan tugas-tugas sebagai seorang pramuniaga, 

khususnya di Mulia Toserba Bantul. 

Mulia Toserba membagi jam kerja karyawan dan pramuniaga termasuk 

kasir dan SPG didalamnya dalam tiga waktu, yaitu pagi dari pukul 08.00 sampai 

12.30, siang dari pukul  12.30 sampai 20.30, dan lembur dari pukul 08.00 sampai 

pukul 20.30. Tugas wanita-wanita tersebut sebagai pramuniaga adalah mengawasi 

barang-barang yang dipajang di etalase, juga melakukan penghitungan terhadap 

barang yang keluar, melayani pembeli terkait dengan permintan dan ketersediaan 

berang. Sedangkan kasir, harus memastikan bahwa pendapatan dari penjualan 

sesuai dengan catatan komputerisasi penjualan barang yang terjadi. Sementara 

tengah menghadapi sindrom premenstruasi, wanita yang bekerja sebagai 

pramuniaga memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka jalani. 

Tidak dapat dipungkiri tanggung jawab yang dipegang memberikan tekanan atau 

tuntutan yang harus dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa pramuniaga wanita 

yang tengah mengalami sindrom prementruasi tersebut harus menyesuaikan diri 

baik secara fisik maupun psikis terhadap kehidupannya, agar mampu mengatasi 

gangguan psikis maupun fisiologis yang disebabkan oleh sindrom premenstruasi 

dimana dapat terjadi pada semua pramuniaga wanita dan menjadi stressor bagi 

produktivitas kerja pramuniaga wanita tersebut. 
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Sindrom premenstruasi yang menyebabkan adanya gangguan emosi pada 

diri seorang wanita pada umumnya dan pramuniaga wanita khususnya dapat 

berdampak pada kehidupan sosial yang dijalaninya. Siklus menstruasi yang akan 

tetap dijalani sebagai seorang wanita yang masih produktif dan dengan sindrom 

premenstruasi yang menyertainya tentunya akan membuat suatu kondisi yang 

tidak nyaman pada wanita pramuniaga seperti yang terungkap dalam wawancara 

personal kepada dua orang subjek pramuniaga wanita sebagai data pre eliminary 

berikut ini: 

Subjek I: “Kalo waktu-waktunya mau dapet itu aku pasti sakit pinggang, 
sakit perut, kepala agak pusing juga pernah, wah lengkap 
sudah”.  
(Pre eliminary, 18 November 2011) 

Subjek II: “Saya biasanya tuh minggu-minggu ketiga lah. Biasanya kalau 
sedang PMS yang pertama pasti gangguan pencernaan, susah 
BAB pokoknya. Nah terus pusing-pusing kalau kram perutnya 
sih malah jarang, tapi kalo sudah kram jadi mual-mual”.  
(Pre eliminary, 23 November 2011) 
 

Pengalaman terhadap penyakit menjadi awal perubahan dari satu 

kehidupan terkait dengan pengembangan dan batasan-batasan fisik yang 

mempengaruhi keseluruhan ataupun sebagian dari kehidupan individu. Sakit atau 

penyakit juga mengubah beberapa kebiasaan, disini penyesuaian diri diperlukan 

untuk mengatur tekanan dari penyakit (Ruiz, dkk, 2011). Penyesuaian diri untuk 

mengatur tekanan terhadap penyakit ini dapat berupa tindakan yang positif 

maupun tindakan yang negatif. Penyesuaian diri terhadap keadaan sakit memiliki 

dua strategi yang akan berdampak pada hasil dari penyesuaian diri itu sendiri 

apakah adaptive atau maladaptive. Strategi itu adalah positive adjustment atau 

penyesuaian diri positif dan negative adjustment atau penyesuaian diri negatif.  



7 

 

 

 

Penyesuaian diri yang dilakukan oleh pramuniaga wanita Mulia Toserba 

Bantul terungkap dalam wawancara untuk pre eliminary berikut: 

Subjek I: “Aku tahu kalau sudah sensitif gitu pasti PMS, biasanya ya aku 
jadi diem aja ga banyak omong takut kalau aku kelepasan 
marah atau takut kalau aku kena marah hahaha, harus tahan 
emosi mbak, harus sabar wong lagi kerja e” (Pre eliminary 18 
November 2011) 

Subjek II: “Karena sudah tahu jadwalnya kan, makanya aku biasa stok 
jamu Kunyit Asem hehe tapi kadang terpaksa aku ijin ga 
ngantor kalau sakit banget”. (Pre eliminary 23 November 2011) 

 

Hasil dari pre eliminary tersebut dapat dikaitkan dengan teori milik Ruiz 

dan kawan-kawan (2011) yang membagi penyesuaian diri menjadi penyesuaian 

diri positif dan penyesuaian diri negatif. Hasil menunjukkan penyesuaian diri 

positif terhadap sindrom premenstruasi dilakukan oleh Subjek I yang dapat 

terlihat dari indikator perilaku yang ditunjukkan seorang yang tengah mengalami 

sindrom premenstruasi yaitu tetap melaksanakan pekerjaannya karena 

memandang pekerjaannya sangat penting dan ada hal positif dari sakitnya, hal ini 

sesuai dengan aspek penyesuaian diri positif dari Ruiz dan kawan-kawan yaitu 

penilaian kembali secara positif. Sementara penyesuaian diri negatif ditunjukkan 

oleh Subjek II yaitu tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, hal ini sesuai 

dengan aspek penyesuaian diri negatif dari Ruiz dan kawan-kawan yaitu kontrol 

yang pasif terhadap hal lain, yaitu tidak memiliki kemauan untuk melakukan hal-

hal lainnya. 

Terkait dengan penyesuaian diri ini, Kartono (2000) menjelskan perlu 

adanya pengontrolan ketat terhadap emosi-emosi sendiri dalam upaya 

penyesuaian diri. Penyesuaian diri memerlukan pengaturan yang efektif dan 
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kontinu terhadap semua sentimen dan emosi. Salah satu caranya adalah dengan 

melakukan coping. Rasmun (2004) mengatakan bahwa coping adalah usaha 

dimana seseorang yang mengalami stres atau ketegangan psikologik menghadapi 

masalah kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampuan pribadi maupun 

dukungan dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres yang dihadapinya.  

Proses coping itu sendiri memiliki proses yang dinamis antara perilaku 

dengan lingkungan, sehingga dalam melakukan coping terhadap tekanan yang 

sangat mengancam, individu akan melakukan coping sesuai dengan pengalaman, 

keadaan, dan waktu. Sementara itu, menurut Hamilton dan Fagot (Lestarianita & 

Fakhrurrozi, 2007) wanita lebih cenderung menggunakan emotion focused coping 

karena mereka lebih menggunakan perasaan atau lebih emosional sehingga jarang 

menggunakan logika atau rasio yang yang membuat wanita canderung untuk 

mengatur emosi dalam menghadapi sumber stres atau melakukan coping religius 

dimana wanita lebih merasa dekat dengan Tuhan.  

Strategi emotion focused coping digunakan untuk mengatur respon 

emosional terhadap stres. Pengaturan ini melalui perilaku individu, seperti 

penggunaan obat-obatan, bagaimana meniadakan fakta-fakta yang tidak 

menyenangkan, melalui strategi kognitif. Bila individu tidak mampu mengubah 

kondisi yang penuh dengan stres, maka individu akan cenderung untuk mengatur 

emosinya. Taylor (1995) menjelaskan bahwa untuk masalah kesehatan, seseorang 

akan melakukan emotion focused coping karena kesehatan merupakan suatu 

keadaan yang harus mendapatkan toleransi dan tidak memiliki sumber daya untuk 

melakukan tindakan langsung.  
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Uraian di atas menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

tentang emotion focused coping dan penyesuaian diri yang terbagi dalam 

penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri negatif terhadap sindrom 

premenstruasi pada wanita bekerja di Mulia Toserba Bantul. Penting untuk 

diketahui bagaimana wanita bekerja khususnya pramuniaga wanita dengan 

gangguan oleh sindrom premenstruasi melakukan penyesuaian diri yang tepat 

dalam hubungannya dengan emotion focused coping yang memberikan perannya 

dalam kondisi psikologis wanita. Sehingga setiap wanita yang berkarir dan tengah 

mengalami sindrom premenstruasi dapat menangani dan mengendalikan dirinya 

dari simtom-simtom yang ada dalam sindrom premenstruasi tersebut dengan 

penyesuaian diri yang tepat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara emotion focused coping dengan penyesuaian diri positif dan 

penyesuaian diri negatif terhadap sindrom premenstruasi pada wanita bekerja di 

Mulia Toserba Bantul. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

emotion focused coping dengan penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri 

negatif terhadap sindrom premenstruasi pada wanita bekerja di Mulia Toserba 

Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

memberikan sumbangan informasi pada teori psikologi klinis khususnya tentang 

penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri negatif, strategi emotion focused 

coping dan sindrom premenstruasi.  

2. Manfaat Praktis 

Apabila penelitian ini membuktikan bahwa penyesuaian diri positif dan 

penyesuaian diri negatif berkaitan dengan strategi emotion focused coping 

pramuniaga wanita terhadap sindrom premenstruasi maka dapat menjadi masukan 

kepada masyarakat pada umumnya dan pada wanita yang bekerja khususnya 

untuk meningkatkan kemampuan coping yang tepat untuk penanganan yang baik 

dan efektif serta mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan karir 

dan masyarakat. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Sepengetahuan peneliti, penelitian tentang emotion focused coping dan 

penyesuaian diri terhadap sindrom premenstruasi pada wanita bekerja belum 

pernah dilakukan, tetapi beberapa penelitian sejenis pernah dilakukan, yaitu: 

1.  Penelitian oleh Stanton dan kawan-kawan pada tahun 2000 dengan 

judul Emotionally Expressive Coping Predicts Psychological And 

Physical Adjustment To Breast Cancer. Penelitian ini bertujuan untuk 



11 

 

 

 

mengetahui bahwa emotion focused coping dalam kasus kanker 

payudara memiliki hubungan yang positif dengan penyesuaian diri 

yang positif dan bukan merupakan coping yang maladaptif dalam 

kasus kanker payudara. Penelitian ini mengambil sampel dari wanita 

yang menderita kanker payudara. Hasil dari penelitian ini akhirnya 

membuktikan hipotesis yang diajukan, yaitu wanita muda yang 

mengidap kanker payudara memiliki stres yang lebih tinggi daripada 

wanita yang berusia lebih tua. Wanita dengan kanker payudara secara 

berkala menggunakan emotional coping ketika ia merasa diterima 

secara sosial dan memiliki harapan yang tinggi. Semakin tinggi 

penggunaan emotional coping, maka dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap penyesuaian diri secara fisik maupun psikis wanita 

dengan kanker payudara karena emotional coping memberikan 

kekuatan kepada mereka. 

2. Pengaruh Strategi Coping Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru 

oleh Fatchiah Kertamuda dan Haris Herdiansyah (2009). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi coping yang dipilih 

oleh mahasiswa baru untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan 

perguruan tinggi yang dijalaninya. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 255 orang yang terbagi dalam 104 subjek laki-laki dan 151 

subjek perempuan pada Perguruan Tinggi XYZ. Teori utama yang juga 

dijadikan acuan dalam membuat alat ukur untuk strategi coping dalam 

penelitian ini adalah teori dari Lazarus dan Folkman yang membagi 
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strategi coping menjadi dua yaitu problem focused coping dan emotion 

focused coping. Sedangkan teori yang digunakan dan dijadikan acuan 

untuk membuat alat ukur penyesuaian diri adalah teori dari Sunarto 

dan Hartono. 

3. Penelitian dengan judul Peran Emotion focused coping Terhadap 

Kecenderungan Post-Traumatic Stress Disorder Para Karyawan Yang 

Menyaksikan Peledakan Bom Di Depan Kedutaan Besar Australia Di 

Jakarta Tahun 2004 oleh Choirul Anam dan Achmad Tedy Himawan 

(2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran emotion 

focused coping terhadap kecenderungan PTSD setelah enam bulan 

peristiwa pengeboman di depan Kedutaan Australia terjadi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan kantor Kementrian Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang mengalami atau 

menyaksikan atau terkena efek dari ledakan bom di depan Kedutaan 

Australia. Penelitian ini menggunakan teori emotion focused coping 

milik Folkman dan Lazarus (1984) yang juga digunakan sebagai acuan 

untuk membuat alat ukur yang memuat aspek-aspek emotion focused 

coping yaitu seeking social support, distancing, escape avoidance, self 

control, accepting responsibility, dan positive reappraisal. 

4. Penelitian  Dian Hapsariyanti dan Ni Made Taganing
 

 (2009) 

Kecerdasan Emosional Dan Penyesuaian Diri Dalam Perkawinan.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji hubungan kecerdasan 

emosional dengan penyesuaian diri dalam perkawinan pada pasangan 
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yang baru menikah selama tiga tahun. Teori yang digunakan untuk 

menjelaskan penyesuaian diri adalah milik Schneider (1964). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dengan penyesuaian diri pada pasangan menikah sekitar tiga 

tahun. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan di atas, terlihat 

behwa penelitian dengan judul “Emotion focused coping dan Penyesuaian Diri 

terhadap Sindrom Premenstruasi pada Wanita Bekerja di Mulia Toserba Bantul” 

belum pernah dilakukan dan memiliki perbedaan pada jenis gangguan kesehatan,  

jumlah subjek, alat ukur, tempat penelitian, dan teori yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan teori penyesuaian diri dari Ruiz dan kawan-kawan (2011) yang 

tergolong baru dan belum banyak dipakai sebagai acuan dalam menyeusun alat 

ukur. Sehingga terlihat jelas bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat hubungan positif antara emotion focused coping dengan 

penyesuaian diri positif terhadap sindrom premenstruasi pada pramuniaga 

wanita di Mulia Toserba Bantul. Sumbangan efektif dari emotion focused 

coping terhadap penyesuaian diri positif sebesar 13,6%, artinya emotion 

focused coping mempunyai andil 13,6% dalam pembentukan penyesuaian 

diri positif, sedangkan 86,4% terdapat faktor lain yang mempengaruhi. 

2. Tidak terdapat hubungan negatif antara emotion focused coping dengan 

penyesuaian diri negatif terhadap sindrom premenstruasi pada pramuniaga 

wanita di Mulia Toserba Bantul.  Emotion focused coping tidak memiliki 

hubungan terhadap dilakukannya penyesuaian diri negatif dalam 

mengatasi sindrom premenstruasi. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain : 

1. Bagi pramuniaga wanita yang mengalami sindrom premenstruasi 

sebaiknya tidak mengabaikan namun tidak juga terlalu larut 
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memikirkan keluhan yang dihadapi karena sindrom premenstruasi, 

sehingga dapat melakukan penyesuaian diri yang baik di lingkungan 

kerja dan juga di masyarakat.. 

2. Bagi pihak perusahaan atau instansi tempat wanita bekerja hendaknya 

lebih memperhatikan dan memahami para karyawannya terlebih yang 

tengah mengalami sindrom premenstruasi, karena premenstruasi 

merupakan masa yang penting dan unik bagi setiap wanita. Bentuk 

perhatian tersebut dapat diwujudkan dengan memberikan cuti kerja 

minimal selama satu hari pada setiap bulan kepada karyawati yang 

memasuki masa menstruasi.    

3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan variabel yang 

sama supaya melebarkan subjek penelitian dan meningkatkan jumlah 

sampel yang digunakan sehingga hasil penelitian lebih dapat untuk 

digeneralisir. Serta dalam penyusunan item agar lebih cermat sehingga 

lebih dapat mengungkap konstruk teori yang ada.  Selain itu, peneliti 

yang ingin meneliti tentang sindrom premenstruasi sebaiknya dapat 

mengontrol keadaan subjek sehingga yang didapat benar-benar 

keadaan subjek saat sedang mengalami sindrom premenstruasi. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan teori yang 

lebih sesuai untuk mengungkapkan penyesuaian diri dan emotion 

focused coping, dan tidak lupa memperhatikan aspek-aspek dari teori 

yang digunakan. 
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Skala Try Out 

 

 

IDENTITAS 

 

Nama (boleh inisial) : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

 

 

Formulir Singkat Penilaian Premenstrual 

 

Untuk setiap gejala berikut ini, lingkari nomor yang paling dekat yang 

menggambarkan intensitas dari gejala-gejala pramenstruasi Anda selama siklus 

terakhir menstruasi Anda. Ini adalah gejala yang akan terjadi selama fase 

pramenstruasi siklus menstruasi Anda. Fase ini dimulai sekitar tujuh hari sebelum 

perdarahan menstruasi (atau tujuh hari sebelum periode menstruasi Anda) dan 

berakhir saat  waktu perdarahan dimulai. Tingkat setiap item pada daftar ini mulai 

dari skala 1 (tidak mengalami atau tidak ada perubahan dari biasanya) 

sampai 6 (perubahan ekstrim, mungkin terlihat bahkan merasakan). 
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1 = Tidak ada perubahan  Perubahan Ekstrim = 6 

 

1. Nyeri, nyeri yang menekan, pembesaran atau payudara menegang  

   1  2  3  4  5  6 

 

2. Merasa tidak mampu mengatasi atau kewalahan oleh tuntutan yang luar biasa  

   

1  2  3  4  5  6 

 

3. Merasa tertekan           

   1  2  3  4  5  6 

 

4. Mudah tersinggung, lekas marah atau temperamen buruk    

   1  2  3  4  5  6 

 

5. Merasa sedih atau depresi         

   1  2  3  4  5  6 

 

6. Sakit punggung, nyeri otot dan sendi, atau kekakuan sendi    

   1  2  3  4  5  6  

  

7. Peningkatan berat badan         

   1  2  3  4  5  6 

 

8. Perut terasa penuh, merasa tidak nyamanan dan nyeri     

   1  2  3  4  5  6 

 

9. Edema, ada pembengkakan kaki dan tangan, atau tubuh terasa dipenuhi cairan  

      

1  2  3  4  5  6 
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10. Perasaan kembung, tubuh terasa membesar     

  1  2  3  4  5  6 

 

 

 

Total Skor ____ 

 

 

 

 

Lanjut Ke Skala Berikutnya... 

Pastikan Membaca Petunjuk!
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Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan, anda dipersilahkan 

untuk membaca kemudian berikanlah jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan anda. Dengan cara memberikan tanda X (silang) 

pada salah satu pilihan jawaban. Adapun pilihan jawabannya adalah 

sebagai berikut: 

 

SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri Anda 

S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri 

Anda 

N : bila pernyataan tersebut netral antara sesuai dan tidak 

sesuai dengan keadaan diri Anda 

TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 

diri Anda 

STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 

keadaan diri Anda 

 

Setiap orang memiliki jawaban berbeda-beda, oleh karena itu 

pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dan tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. Selamat mengerjakan, pastikan tidak 

ada yang terlewatkan. 
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SKALA A 

No Pernyataan Jawaban 
1 Keluhan jelang menstruasi yang saya alami 

membuat saya sadar akan anugrah yang 
diberikan Tuhan 

SS S N TS STS 

2 Ketika mengalami keluhan jelang menstruasi, 
saya tetap bisa bergembira 

SS S N TS STS 

3 Saya termasuk orang yang tekun, walaupun 
saya sedang mengalami keluhan jelang 
menstruasi 

SS S N TS STS 

4 Saya bahagia menjadi seorang wanita, 
walaupun merasakan keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

5 Keluhan jelang menstruasi tetap membuat saya 
menjadi orang yang bisa mengendalikan diri   

SS S N TS STS 

6 Keluhan jelang menstruasi tidak membuat saya 
mudah menyerah terhadap keadaan 

SS S N TS STS 

8 Saya masih bisa bersenda gurau, meskipun saya 
sedang mengalami keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

9 Semua masalah bisa saya selesaikan, tidak 
peduli apakah saya sedang mengalami keluhan 
jelang menstruasi atau tidak  

SS S N TS STS 

10 Melamunkan kejadian yang bermakna sering 
saya alami dikala saya merasakan keluhan 
jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

11 Bagi saya, walaupun sedang merasakan keluhan 
jelang menstruasi bersenda gurau tetap saya 
lakukan      

SS S N TS STS 

12 Saya selalu yakin dengan kemampuan yang 
saya miliki 

SS S N TS STS 

13 Keluhan jelang menstruasi yang saya alami 
membuat saya tidak menyadari akan nikmat 
yang diberikan Tuhan 

SS S N TS STS 

14 Ketika mengalami keluhan jelang menstruasi, 
saya merasa sedih  

SS S N TS STS 

15 Saya termasuk orang yang mudah menyerah, 
apalagi ketika saya sedang mengalami keluhan 
jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

16 Sesekali saya pernah berfikir menyesal menjadi 
seorang wanita, karena dapat merasakan 
keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

17 Keluhan jelang menstruasi membuat saya 
menjadi orang yang tidak bisa mengendalikan 
diri   

SS S N TS STS 

18 Keluhan jelang menstruasi membuat saya 
mudah menyerah terhadap keadaan 

SS S N TS STS 
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19 Ketika saya merasakan keluhan jelang 
menstruasi, fikiran saya tidak tenang 

SS S N TS STS 

20 Saya selalu beranggapan bahwa semua masalah 
adalah serius, terlebih ketika saya sedang 
mengalami keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

21 Semua masalah selalu tidak bisa  saya 
selesaikan, terlebih ketika saya sedang 
mengalami keluhan jelang menstruasi  

SS S N TS STS 

22 Saya tidak pernah merenungkan suatu kejadian 
yang bermakna saat saya merasakan keluhan 
jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

23 Saat sedang merasakan keluhan jelang 
menstruasi, saya tidak suka dengan candaan       

SS S N TS STS 

24 Pada waktu saya mengalami keluhan jelang 
menstruasi, kemampuan saya menurun 

SS S N TS STS 

25 Saya suka marah ketika mengalami keluhan 
menjelang menstruasi   

SS S N TS STS 

26 Saya memilih bersantai ketika merasakan 
keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

27 Keluhan menjelang menstruasi hanya akan 
menambah masalah   

SS S N TS STS 

28 Sewaktu saya mengalami keluhan menjelang 
menstruasi,  semua terasa serba salah  

SS S N TS STS 

29 Pada waktu saya mengalami keluhan menjelang 
menstruasi, semua yang di depan saya salah  

SS S N TS STS 

30 Karena keluhan menjelang menstruasi, saya 
lebih baik menyendiri 

SS S N TS STS 

31 Bagi saya, keluhan menjelang menstruasi 
berarti harus pergi meninggalkan pekerjaan 

SS S N TS STS 

32 Semua masalah selalu saya campur adukkan, 
terlebih waktu saya merasakan keluhan 
menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

33 Saya orang yang lemah terlebih ketika siklus 
menstruasi saya selalu disertai keluhan 
menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

34 Sewaktu saya sedang menghadapi keluhan 
menjelang menstruasi, tidak melakukan banyak 
kegiatan adalah ide yang bagus 

SS S N TS STS 

35 Apabila saya mengalami keluhan menjelang 
menstruasi, saya lebih suka tidak 
memperdulikannya 

SS S N TS STS 

36 Saya sering menangis pada waktu mengalami 
keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

37 Istirahat akan saya utamakan, sewaktu saya 
mengalami keluhan menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

38 Keluhan menjelang menstruasi membuat saya 
merasa malas mengerjakan berbagai kegiatan 

SS S N TS STS 
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39 Mengalami keluhan menjelang menstruasi 
bukan keinginan saya 

SS S N TS STS 

40 Apa saja yang ada di depan saya, bisa menjadi 
sasaran kemarahan ketika saya sedang 
mengalami keluhan menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

41 Saya menjadi orang yang penyabar, ketika 
mengalami keluhan menjelang menstruasi   

SS S N TS STS 

42 Saya termasuk orang yang mudah bosan ketika 
tidak ada kegiatan dan saya sedang merasakan 
keluhan menjelang menstruasi 
 

SS S N TS STS 

43 Keluhan menjelang menstruasi membuat saya 
semakin bersemangat untuk menyelesaikan 
pekerjaan   

SS S N TS STS 

44 Sewaktu saya mengalami keluhan menjelang 
menstruasi, saya mencoba berfikir positif 

SS S N TS STS 

45 Pada waktu saya mengalami keluhan menjelang 
menstruasi, saya menjadi orang yang bisa 
mengontrol emosi  

SS S N TS STS 

46 Berbaur dengan teman-teman selalu saya 
lakukan, meskipun saya sedang mengalami 
keluhan menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

47 Menurut  saya, keluhan menjelang menstruasi 
berarti harus lebih bersemangat untuk 
beraktivitas 
 

SS S N TS STS 

48 Saya menjadi orang yang lebih bijaksana justru 
ketika saya merasakan keluhan menjelang 
menstruasi  

SS S N TS STS 

49 Saya orang yang punya inisiatif tinggi, terlebih 
ketika siklus menstruasi saya disertai keluhan 
menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

50 Ketika saya sedang menghadapi keluhan 
menjelang menstruasi, membosankan bila saya 
tidak melakukan kegiatan 

SS S N TS STS 

51 Saya bersyukur apabila saya masih bisa 
mengalami keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

52 Saya semakin giat beraktifitas pada waktu 
merasakan keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

53 Menurut saya ada baiknya membuat kegiatan 
yang positif, sewaktu mengalami keluhan 
menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

54 Keluhan menjelang menstruasi membuat saya 
semakin bersemangat mengerjakan berbagai 

SS S N TS STS 
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kegiatan 
 

55 Bisa merasakan keluhan menjelang menstruasi 
membuat saya bahagia menjadi wanita  

SS S N TS STS 

56 Menurut saya ada baiknya membuat kegiatan 
positif sewaktu mengalami keluhan menjelang 
menstruasi 

SS S N TS STS 

 
Lanjut ke Skala B... 

Lanjut ke Skala B...
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SKALA B 

No Pernyataan 
 

Jawaban 

1 Orang terdekat saya selalu mendukung apa 
yang saya lakukan 

SS S N TS STS 

2 Saya selalu bisa mengambil hikmah, dari setiap 
kejadian yang saya alami 

SS S N TS STS 

3 Saya cenderung menjadi orang yang 
berprasangka baik tentang apapun 

SS S N TS STS 

4 Apapun yang terjadi pada saya, itulah jalan 
hidup saya  

SS S N TS STS 

5 Ketika saya ada masalah, Tuhan yang selalu 
menjadi tempat saya untuk bercerita   

SS S N TS STS 

6 Orang-orang terdekat dengan saya, selalu 
mendukung ketika saya menghadapi masalah  

SS S N TS STS 

7 Ketika ada masalah, saya selalu melihat sisi 
positifnya 

SS S N TS STS 

8 Tidak ada gunanya berprasangka jelek kepada 
siapapun 

SS S N TS STS 

9 Saya pasrah dengan keadaan saya saat ini SS S N TS STS 
10 Menurut saya, memperbanyak mendekatkan 

diri pada Tuhan adalah hal yang baik 
SS S N TS STS 

11 Menurut saya, akan lebih ringan apabila 
masalah itu diceritakan kepada orang lain 

SS S N TS STS 

12 Saya bukan tipe orang yang suka berdiam diri 
ketika masalah datang 

SS S N TS STS 

13 Ketika saya jenuh, saya akan melakukan hal-hal 
baru 

SS S N TS STS 

14 Menurut saya, bermalas-malasan adalah hal 
yang menyenangkan 

SS S N TS STS 

15 Bagi saya, masalah itu bisa selesai dengan 
berdoa dan berusaha 

SS S N TS STS 

16 Saya setuju dengan pepatah yang mengatakan 
”Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing” 

SS S N TS STS 

17 Setiap masalah yang saya alami, saya mencoba 
mencari solusi terbaik    

SS S N TS STS 

18 Saya menyukai tantangan baru  SS S N TS STS 
19 Saya lebih suka bersantai daripada sibuk 

mengerjakan sesuatu 
SS S N TS STS 

20 Ketika saya bimbang, saya akan meminta 
bimbingan pada Tuhan 

SS S N TS STS 

21 Saya  bisa menyelesaikan masalah saya sendiri  SS S N TS STS 
22 Saya tidak bisa mengambil hal positif, dari 

setiap kejadian yang saya alami 
SS S N TS STS 
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23 Semua masalah saya anggap beban 
 

SS S N TS STS 

24 Saya akan menyelesaikan masalah dengan cara 
apapun walau itu salah 

SS S N TS STS 

25 Hanya dengan beribadah tidak menyelesaikan 
masalah 

SS S N TS STS 

26 Tidak pernah ada yang mendukung saya, ketika 
saya sangat  membutuhkan dukungan  

SS S N TS STS 

27 Ketika menghadapi masalah saya hanya bisa 
berfikiran negatif 

SS S N TS STS 

28 Saya bukan tipe orang yang mudah mengubah 
persepsi terhadap sesuatu 

SS S N TS STS 

29 Saya merasa hidup ini perlu diperjuangkan SS S N TS STS 
30 Tidak ada gunanya sering beribadah, toh saya 

masih juga kena masalah  
SS S N TS STS 

31 Bagi saya, tidak perlu bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang saya alami 

SS S N TS STS 

32 Saya akan berdiam diri saja, ketika masalah 
menghampiri saya   

SS S N TS STS 

33 Meskipun saya merasa bosan, saya akan tetap 
berkutat dengan hal-hal yang ada disekeliling 
saya 

SS S N TS STS 

34 Saya akan merasa bahagia, bila hidup saya bisa 
membantu dan bermakna bagi sesama 

SS S N TS STS 

35 Berdoa itu bagi saya tidak penting, yang 
penting adalah usaha kita saja  

SS S N TS STS 

36 Orang lain tidak perlu tahu urusan saya SS S N TS STS 
37 Tidak ada gunanya bersusah payah mencari 

solusi, toh nanti waktunya selesai akan selesai 
juga  

SS S N TS STS 

38 Saya tidak menyukai sesuatu yang baru dan 
menantang 

SS S N TS STS 

39 Keberadaan saya akan berarti jika saya bisa 
berguna bagi siapa saja 

SS S N TS STS 

40 Tanpa bantuan Tuhan, saya bisa menyelesaikan 
masalah saya sendiri  

SS S N TS STS 

 
Terimakasih        Terimakasih 
 
*Trimakasih telah memastikan tidak ada yang terlewatkan* 
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Skoring Try Out Skala Penyesuaian Diri Positif 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jml 
1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 2 3 3 5 5 1 1 1 1 3 4 88 
2 4 4 3 5 5 5 3 5 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 1 3 4 3 3 4 90 
3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 95 
4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 1 74 
5 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 5 3 4 2 3 4 4 3 3 82 
6 4 4 3 5 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 2 2 3 2 4 3 81 
7 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 5 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 78 
8 4 4 4 5 4 3 3 5 5 3 4 2 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 87 
9 5 2 2 5 4 5 2 5 2 2 4 5 5 2 2 5 4 5 2 2 4 2 4 4 84 
10 2 4 5 5 2 4 2 4 4 2 4 2 2 1 2 2 4 1 1 4 4 2 5 4 72 
11 4 4 4 5 2 4 3 5 4 2 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 4 98 
12 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 3 4 3 88 
13 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 5 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 79 
14 5 5 4 4 4 4 3 4 3 1 4 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 91 
15 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 87 
16 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 2 71 
17 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 95 
18 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 86 
19 4 3 4 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 105 
20 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 90 
21 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 87 
22 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 81 
23 1 5 4 5 4 4 5 5 5 2 4 5 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 86 
24 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 110 
25 5 4 5 5 3 5 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 2 4 5 3 4 3 95 
26 2 1 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 77 
27 3 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 105 
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28 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 97 
29 4 2 2 5 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 3 2 75 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
31 5 4 4 5 4 4 3 3 3 2 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 96 
32 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 2 85 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 98 
34 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 84 
35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 96 
36 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 83 
37 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 2 2 4 3 2 3 87 
38 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 83 
39 4 5 4 5 5 4 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 111 
40 5 4 4 5 5 5 3 4 4 2 5 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 96 
41 4 4 5 5 5 4 3 4 4 2 4 5 4 2 5 5 4 5 3 2 4 4 3 3 93 
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Skoring Try Out Skala Penyesuaian Diri Negatif 

N 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 jml 
1 4 4 1 1 4 3 4 2 4 5 2 2 4 1 5 4 4 2 4 2 2 2 2 5 2 4 2 1 3 4 2 2 93 
2 4 5 2 2 2 2 1 3 3 2 5 2 5 5 5 2 3 1 3 2 2 1 1 3 2 1 1 3 1 1 1 1 77 
3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 76 
4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 5 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 1 108 
5 3 5 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 90 
6 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 5 3 4 2 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 1 106 
7 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 2 5 2 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 105 
8 4 4 4 2 2 1 1 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4 3 1 4 2 4 2 1 91 
9 4 5 3 3 2 5 3 1 2 4 4 4 5 5 4 3 4 2 5 2 4 4 5 5 5 4 2 4 2 5 1 1 112 
10 4 5 4 5 5 2 2 5 5 4 2 5 4 4 4 5 4 1 3 2 4 2 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 119 
11 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 1 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 91 
12 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 100 
13 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 5 4 5 2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 5 1 4 2 2 96 
14 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 81 
15 2 3 3 2 1 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 68 
16 5 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 4 2 3 2 2 103 
17 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 5 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 2 1 4 2 4 1 1 88 
18 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 86 
19 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 5 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 84 
20 3 4 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 1 80 
21 3 4 3 2 2 4 2 2 1 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 3 2 92 
22 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 98 
23 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 5 1 5 1 4 1 3 4 5 4 2 1 1 3 2 2 1 5 1 3 73 
24 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 5 4 2 1 1 1 1 1 1 47 
25 4 2 4 4 1 1 3 1 1 1 2 3 3 4 4 3 4 5 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 4 88 
26 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 78 
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27 3 4 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 1 74 
28 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 73 
29 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 95 
30 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 81 
31 2 5 3 3 2 2 1 2 3 3 4 3 4 3 5 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 86 
32 3 4 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 91 
33 2 4 5 2 2 2 2 1 2 1 1 1 4 2 5 1 3 4 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 74 
34 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 5 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 84 
35 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 2 5 3 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 1 3 2 1 90 
36 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 89 
37 5 4 4 5 5 4 2 3 2 2 2 3 5 2 4 5 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 91 
38 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 85 
39 4 4 3 2 2 3 1 1 1 4 3 2 3 4 5 1 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 96 
40 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 76 
41 2 4 4 2 2 2 1 1 2 2 3 2 5 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 76 
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Skoring Try Out Skala Emotion Focused Coping 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 
1 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 2 2 5 1 3 1 2 4 4 5 5 5 4 1 1 1 1 3 2 4 1 
2 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 5 3 1 2 1 4 1 3 2 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 
4 2 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 2 4 3 5 4 4 3 4 5 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 4 3 
5 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 1 5 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 5 4 5 2 1 5 3 5 4 
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 4 2 2 5 4 4 3 
7 5 4 4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 4 2 4 5 4 4 3 5 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 5 4 4 2 2 5 4 4 2 2 4 4 4 4 
9 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 4 4 2 5 4 4 1 5 1 5 3 1 5 5 5 5 
10 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 2 2 5 5 5 5 2 4 5 4 5 4 3 2 4 4 5 2 4 5 5 1 2 4 3 1 2 
11 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 5 3 2 5 3 5 5 2 4 2 4 4 4 4 5 4 4 1 5 3 5 2 1 5 3 4 4 
12 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
13 4 3 2 3 5 4 3 5 1 5 4 4 5 2 5 4 5 4 1 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 5 5 4 4 1 4 3 4 4 
14 4 4 3 3 4 4 3 3 1 5 3 4 4 1 5 4 4 3 1 5 5 4 5 3 5 5 5 3 2 5 5 5 3 1 5 3 5 2 
15 5 4 3 3 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 5 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 4 4 
16 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 
17 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 1 4 4 4 1 4 4 4 1 5 4 4 2 1 5 4 5 5 
18 5 4 3 4 5 5 4 5 3 5 3 4 4 1 5 5 5 3 2 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 1 5 3 5 5 
19 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 5 4 3 3 2 4 2 4 3 
20 5 4 4 4 4 4 4 4 1 5 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 2 2 5 4 3 2 1 5 2 4 4 
21 4 4 4 3 4 4 3 3 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 1 4 3 4 4 
22 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 
23 5 5 2 2 5 5 4 1 4 5 2 5 4 2 5 5 5 3 2 5 3 3 4 2 1 3 3 3 4 4 5 3 1 1 1 2 4 2 
24 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 2 4 4 1 5 5 5 5 1 5 4 5 5 4 3 4 5 3 2 5 5 5 2 1 5 4 5 5 
25 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 2 4 3 2 5 3 5 5 2 5 3 1 5 2 5 3 5 5 1 5 2 5 2 1 4 2 5 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 
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27 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 2 5 5 5 5 2 5 2 5 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 3 1 5 3 4 4 
28 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 5 3 2 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 1 5 3 4 4 
29 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 3 3 2 5 5 5 3 2 5 2 4 4 3 2 3 4 3 1 4 5 4 2 1 5 3 4 4 
30 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 5 4 4 2 5 4 4 4 4 2 4 4 2 1 5 4 4 2 1 5 4 4 4 
31 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 5 5 4 5 2 5 3 4 4 4 3 4 4 2 2 5 5 4 4 1 5 4 4 4 
32 4 4 3 4 5 4 4 5 3 5 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 
33 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 1 5 5 5 5 3 1 5 4 5 5 4 5 5 5 3 1 5 4 5 1 1 5 4 5 5 
34 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 5 5 5 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 5 3 1 5 3 5 3 
35 4 4 3 4 4 4 4 3 2 5 5 4 4 2 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 
36 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 
37 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 2 5 5 5 5 2 4 1 4 4 2 4 4 4 2 1 4 2 4 2 1 4 2 4 4 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 5 4 3 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 
39 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 3 4 4 1 5 4 5 4 1 5 4 5 4 5 2 5 5 3 1 5 5 5 5 1 5 5 5 4 
40 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 1 5 4 5 4 2 5 3 4 4 4 2 4 4 2 1 5 4 4 4 1 5 4 4 4 
41 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 1 5 5 5 3 2 5 3 4 3 3 2 4 5 3 1 5 4 4 2 1 5 3 4 3 
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Try Out Skala Emotion Focused Coping 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 40 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 4.2195 .82195 41 

VAR00002 4.1707 .58747 41 

VAR00003 3.6098 .77065 41 

VAR00004 4.0244 .79018 41 

VAR00005 4.3902 .66626 41 

VAR00006 4.2439 .66259 41 

VAR00007 3.9268 .81824 41 

VAR00008 4.1463 .88207 41 

VAR00009 3.2439 1.19959 41 

VAR00010 4.6341 .53647 41 

VAR00011 3.7805 .85183 41 

VAR00012 3.7805 .82195 41 

VAR00013 3.8537 .79250 41 

VAR00014 2.2439 1.09042 41 

VAR00015 4.5122 .59674 41 

VAR00016 4.3659 .58121 41 

VAR00017 4.3659 .62274 41 

VAR00018 3.7317 .83739 41 

VAR00019 2.2439 .79939 41 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

VAR00020 4.4390 .59367 41 

VAR00021 2.9268 .90527 41 

VAR00022 3.5366 .97718 41 

VAR00023 3.6341 .88758 41 

VAR00024 3.2195 .79095 41 

VAR00025 3.0000 1.14018 41 

VAR00026 3.9756 .61187 41 

VAR00027 3.8537 .79250 41 

VAR00028 2.9512 .86462 41 

VAR00029 1.8293 .83374 41 

VAR00030 4.4634 .50485 41 

VAR00031 3.7805 .98773 41 

VAR00032 3.9756 .90796 41 

VAR00033 2.4634 .92460 41 

VAR00034 1.3171 .47112 41 

VAR00035 4.2927 .84392 41 

VAR00036 3.1463 .90997 41 

VAR00037 4.0732 .75466 41 

VAR00038 3.6585 .91131 41 

VAR00039 1.3902 .54213 41 

VAR00040 4.2439 1.19959 41 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 139.4390 88.302 .505 .720 

VAR00002 139.4878 89.456 .628 .720 

VAR00003 140.0488 90.098 .416 .725 

VAR00004 139.6341 88.638 .505 .721 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

VAR00005 139.2683 91.951 .343 .730 

VAR00006 139.4146 90.149 .492 .724 

VAR00007 139.7317 86.701 .618 .714 

VAR00008 139.5122 87.906 .489 .720 

VAR00009 140.4146 96.699 -.058 .755 

VAR00010 139.0244 95.224 .121 .738 

VAR00011 139.8780 98.060 -.119 .751 

VAR00012 139.8780 95.360 .046 .743 

VAR00013 139.8049 97.811 -.106 .749 

VAR00014 141.4146 96.699 -.052 .752 

VAR00015 139.1463 90.828 .492 .725 

VAR00016 139.2927 93.212 .288 .732 

VAR00017 139.2927 90.362 .509 .724 

VAR00018 139.9268 89.570 .411 .725 

VAR00019 141.4146 103.149 -.432 .764 

VAR00020 139.2195 90.526 .522 .724 

VAR00021 140.7317 97.601 -.092 .751 

VAR00022 140.1220 85.260 .586 .712 

VAR00023 140.0244 89.574 .382 .726 

VAR00024 140.4390 91.202 .328 .729 

VAR00025 140.6585 98.880 -.150 .759 

VAR00026 139.6829 89.722 .577 .721 

VAR00027 139.8049 88.761 .495 .721 

VAR00028 140.7073 93.512 .151 .738 

VAR00029 141.8293 105.795 -.566 .771 

VAR00030 139.1951 91.561 .514 .726 

VAR00031 139.8780 95.560 .013 .747 

VAR00032 139.6829 88.372 .444 .722 

VAR00033 141.1951 93.461 .138 .739 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

VAR00034 142.3415 99.930 -.358 .751 

VAR00035 139.3659 87.338 .553 .717 

VAR00036 140.5122 87.706 .484 .720 

VAR00037 139.5854 92.199 .277 .732 

VAR00038 140.0000 88.050 .462 .721 

VAR00039 142.2683 101.401 -.450 .756 

VAR00040 139.4146 88.099 .322 .728 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

1.4366E2 96.780 9.83771 40 
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Try Out Skala Penyesuaian Diri Negatif 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 32 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00025 3.3171 .90662 41 

VAR00026 3.6098 1.02172 41 

VAR00027 2.9268 .98464 41 

VAR00028 2.7561 .99450 41 

VAR00029 2.3659 .96840 41 

VAR00030 2.5854 1.02410 41 

VAR00031 1.8780 .71397 41 

VAR00032 2.2683 .97530 41 

VAR00033 2.4146 1.11749 41 

VAR00034 2.5854 .99939 41 

VAR00035 2.6341 .99388 41 

VAR00036 2.4634 1.00244 41 

VAR00037 3.6098 .94546 41 

VAR00038 2.9512 1.02350 41 

VAR00039 3.8293 .99756 41 

VAR00040 2.7073 1.12347 41 

VAR00041 3.3902 .80244 41 

VAR00042 2.5122 .86954 41 
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VAR00043 3.1707 .70365 41 

VAR00044 2.2683 .59264 41 

VAR00045 3.1951 .84319 41 

VAR00046 2.2195 .72499 41 

VAR00047 2.8049 .90054 41 

VAR00048 3.3415 .88345 41 

VAR00049 3.1220 .89986 41 

VAR00050 2.5610 .86743 41 

VAR00051 2.1220 .87164 41 

VAR00052 2.9756 .82121 41 

VAR00053 1.9268 .56525 41 

VAR00054 3.0000 .94868 41 

VAR00055 2.2683 .92262 41 

VAR00056 1.8293 .83374 41 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00025 84.2927 159.412 .708 .867 

VAR00026 84.0000 164.550 .414 .873 

VAR00027 84.6829 166.872 .338 .875 

VAR00028 84.8537 161.128 .567 .869 

VAR00029 85.2439 162.739 .517 .871 

VAR00030 85.0244 161.824 .521 .871 

VAR00031 85.7317 168.151 .420 .873 

VAR00032 85.3415 163.630 .475 .872 

VAR00033 85.1951 160.961 .502 .871 

VAR00034 85.0244 164.324 .434 .873 

VAR00035 84.9756 171.924 .136 .880 

VAR00036 85.1463 162.328 .513 .871 

VAR00037 84.0000 168.400 .291 .876 

VAR00038 84.6585 164.330 .422 .873 

VAR00039 83.7805 179.526 -.153 .886 

VAR00040 84.9024 157.890 .612 .868 
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VAR00041 84.2195 163.826 .583 .870 

VAR00042 85.0976 178.490 -.121 .884 

VAR00043 84.4390 165.902 .554 .871 

VAR00044 85.3415 174.530 .100 .878 

VAR00045 84.4146 164.049 .541 .871 

VAR00046 85.3902 171.244 .246 .876 

VAR00047 84.8049 159.661 .702 .867 

VAR00048 84.2683 169.551 .266 .876 

VAR00049 84.4878 166.306 .402 .873 

VAR00050 85.0488 165.298 .466 .872 

VAR00051 85.4878 165.156 .470 .872 

VAR00052 84.6341 166.088 .457 .872 

VAR00053 85.6829 172.172 .266 .876 

VAR00054 84.6098 162.294 .548 .870 

VAR00055 85.3415 164.780 .456 .872 

VAR00056 85.7805 172.526 .147 .878 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

87.6098 176.444 13.28322 32 
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Try Out Skala Penyesuaian Diri Positif 

Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.835 24 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.8780 .87164 41 

VAR00002 3.6585 .91131 41 

VAR00003 3.6341 .76668 41 

VAR00004 4.4634 .59572 41 

VAR00005 3.6585 .85469 41 

VAR00006 3.9024 .70017 41 

VAR00007 3.3902 .83301 41 

VAR00008 3.9268 .84824 41 

VAR00009 3.6341 .79863 41 

VAR00010 2.9756 1.03653 41 

VAR00011 3.9024 .76827 41 

VAR00012 4.0488 .94740 41 

VAR00013 3.9512 .89306 41 

VAR00014 3.4146 1.02410 41 

VAR00015 3.9512 .86462 41 

VAR00016 4.3415 .79403 41 

VAR00017 3.8049 .87234 41 

VAR00018 3.9512 .99878 41 

VAR00019 2.9512 1.13911 41 

VAR00020 3.1463 .98896 41 

VAR00021 3.9024 .80015 41 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

VAR00022 3.3902 .91864 41 

VAR00023 3.5854 .89375 41 

VAR00024 3.3902 .91864 41 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 84.9756 88.774 .261 .834 

VAR00002 85.1951 86.311 .395 .828 

VAR00003 85.2195 87.476 .402 .828 

VAR00004 84.3902 89.794 .326 .831 

VAR00005 85.1951 87.161 .372 .829 

VAR00006 84.9512 88.698 .352 .830 

VAR00007 85.4634 93.505 -.023 .844 

VAR00008 84.9268 85.920 .457 .826 

VAR00009 85.2195 85.326 .533 .824 

VAR00010 85.8780 93.860 -.055 .849 

VAR00011 84.9512 86.748 .454 .827 

VAR00012 84.8049 85.461 .426 .827 

VAR00013 84.9024 87.190 .350 .830 

VAR00014 85.4390 84.102 .462 .825 

VAR00015 84.9024 83.590 .600 .820 

VAR00016 84.5122 86.906 .425 .827 

VAR00017 85.0488 82.898 .640 .819 

VAR00018 84.9024 82.690 .558 .821 

VAR00019 85.9024 81.490 .537 .822 

VAR00020 85.7073 86.262 .359 .830 

VAR00021 84.9512 87.648 .370 .829 

VAR00022 85.4634 91.405 .090 .841 

VAR00023 85.2683 85.651 .446 .826 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 41 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 41 100.0 

VAR00024 85.4634 84.105 .527 .823 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

88.8537 93.828 9.68649 24 
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Validitas Emotion Focused Coping 
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Validitas Penyesuaian Diri Negatif 
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Validitas Penyesuaian Diri Positif 
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IDENTITAS 

 

Nama (boleh inisial) : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

 

 

 

 

 

Formulir Singkat Penilaian Premenstrual 

 

Untuk setiap gejala berikut ini, lingkari nomor yang paling dekat yang 

menggambarkan intensitas dari gejala-gejala pramenstruasi Anda selama siklus terakhir 

menstruasi Anda. Ini adalah gejala yang akan terjadi selama fase pramenstruasi siklus 

menstruasi Anda. Fase ini dimulai sekitar tujuh hari sebelum perdarahan menstruasi 

(atau tujuh hari sebelum periode menstruasi Anda) dan berakhir saat  waktu perdarahan 

dimulai. Tingkat setiap item pada daftar ini mulai dari skala 1 (tidak mengalami atau 

tidak ada perubahan dari biasanya) sampai 6 (perubahan ekstrim, mungkin 

terlihat bahkan merasakan). 
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1 = Tidak ada perubahan  Perubahan Ekstrim = 6 

 

1. Nyeri, nyeri yang menekan, pembesaran atau payudara menegang  

     1  2  3  4  5  6 

 

2. Merasa tidak mampu mengatasi atau kewalahan oleh tuntutan yang luar biasa  

   

1  2  3  4  5  6 

 

3. Merasa tertekan           

     1  2  3  4  5  6 

 

4. Mudah tersinggung, lekas marah atau temperamen buruk    

     1  2  3  4  5  6 

   

5. Merasa sedih atau depresi         

     1  2  3  4  5  6 

 

6. Sakit punggung, nyeri otot dan sendi, atau kekakuan sendi    

     1  2  3  4  5  6  

  

7. Peningkatan berat badan         

     1  2  3  4  5  6 

 

8. Perut terasa penuh, merasa tidak nyamanan dan nyeri     

     1  2  3  4  5  6 

 

9. Edema, ada pembengkakan kaki dan tangan, atau tubuh terasa dipenuhi cairan  

      

1  2  3  4  5  6 
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10. Perasaan kembung, tubuh terasa membesar     

      1  2  3  4  5  6 

 

 

Total Skor ____ 

 

 

 

 

Lanjut Ke Skala Berikutnya... 

Pastikan Membaca Petunjuk!
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Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan, anda dipersilahkan untuk 

membaca kemudian berikanlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

anda. Dengan cara memberikan tanda X (silang) pada salah satu pilihan 

jawaban. Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 

 

SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri 

Anda 

S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda 

N : bila pernyataan tersebut netral antara sesuai dan tidak sesuai 

dengan keadaan diri Anda 

TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri Anda 

STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan 

diri Anda 

 

Setiap orang memiliki jawaban berbeda-beda, oleh karena itu pilihlah 

jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dan tidak ada jawaban yang 

dianggap salah. Selamat mengerjakan, pastikan tidak ada yang terlewatkan. 
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SKALA A 

No Pernyataan Jawaban 
1 Ketika mengalami keluhan jelang 

menstruasi, saya tetap bisa bergembira 
SS S N TS STS 

2 Saya termasuk orang yang tekun, 
walaupun saya sedang mengalami 
keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

3 Saya bahagia menjadi seorang wanita, 
walaupun merasakan keluhan jelang 
menstruasi 

SS S N TS STS 

4 Keluhan jelang menstruasi tetap membuat 
saya menjadi orang yang bisa 
mengendalikan diri   

SS S N TS STS 

5 Keluhan jelang menstruasi tidak membuat 
saya mudah menyerah terhadap keadaan 

SS S N TS STS 

6 Saya masih bisa bersenda gurau, 
meskipun saya sedang mengalami 
keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

7 Semua masalah bisa saya selesaikan, tidak 
peduli apakah saya sedang mengalami 
keluhan jelang menstruasi atau tidak  

SS S N TS STS 

8 Bagi saya, walaupun sedang merasakan 
keluhan jelang menstruasi bersenda gurau 
tetap saya lakukan      

SS S N TS STS 

9 Saya selalu yakin dengan kemampuan 
yang saya miliki 

SS S N TS STS 

10 Keluhan jelang menstruasi yang saya 
alami membuat saya tidak menyadari 
akan nikmat yang diberikan Tuhan 

SS S N TS STS 

11 Ketika mengalami keluhan jelang 
menstruasi, saya merasa sedih  

SS S N TS STS 

12 Saya termasuk orang yang mudah 
menyerah, apalagi ketika saya sedang 
mengalami keluhan jelang menstruasi 
 

SS S N TS STS 

13 Sesekali saya pernah berfikir menyesal 
menjadi seorang wanita, karena dapat 
merasakan keluhan jelang menstruasi 

SS S N TS STS 

14 Keluhan jelang menstruasi membuat saya 
menjadi orang yang tidak bisa 
mengendalikan diri   

SS S N TS STS 

15 Keluhan jelang menstruasi membuat saya 
mudah menyerah terhadap keadaan 

SS S N TS STS 
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16 Ketika saya merasakan keluhan jelang 
menstruasi, fikiran saya tidak tenang 

SS S N TS STS 

17 Saya selalu beranggapan bahwa semua 
masalah adalah serius, terlebih ketika saya 
sedang mengalami keluhan jelang 
menstruasi 

SS S N TS STS 

18 Semua masalah selalu tidak bisa  saya 
selesaikan, terlebih ketika saya sedang 
mengalami keluhan jelang menstruasi  

SS S N TS STS 

19 Saat sedang merasakan keluhan jelang 
menstruasi, saya tidak suka dengan 
candaan       

SS S N TS STS 

20 Pada waktu saya mengalami keluhan 
jelang menstruasi, kemampuan saya 
menurun 

SS S N TS STS 

21 Saya suka marah ketika mengalami 
keluhan menjelang menstruasi   

SS S N TS STS 

22 Saya memilih bersantai ketika merasakan 
keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

23 Keluhan menjelang menstruasi hanya 
akan menambah masalah   

SS S N TS STS 

24 Sewaktu saya mengalami keluhan 
menjelang menstruasi,  semua sesuatu 
serba salah  

SS S N TS STS 

25 Pada waktu saya mengalami keluhan 
menjelang menstruasi, semua yang di 
depan saya salah  

SS S N TS STS 

26 Karena keluhan menjelang menstruasi, 
saya lebih baik menyendiri 
 

SS S N TS STS 

27 Bagi saya, keluhan menjelang menstruasi 
berarti harus pergi meninggalkan 
pekerjaan 

SS S N TS STS 

28 Semua masalah selalu saya campur 
adukkan, terlebih waktu saya merasakan 
keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

29 Saya orang yang lemah terlebih ketika 
siklus menstruasi saya selalu disertai 
keluhan menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

30 Sewaktu saya sedang menghadapi 
keluhan menjelang menstruasi, tidak 
melakukan banyak kegiatan adalah ide 
yang bagus 

SS S N TS STS 

31 Saya sering menangis pada waktu 
mengalami keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 
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32 Keluhan menjelang menstruasi membuat 
saya merasa malas mengerjakan berbagai 
kegiatan 

SS S N TS STS 

33 Apa saja yang ada di depan saya, bisa 
menjadi sasaran kemarahan ketika saya 
sedang mengalami keluhan menjelang 
menstruasi 

SS S N TS STS 

34 Saya menjadi orang yang penyabar, ketika 
mengalami keluhan menjelang menstruasi   

SS S N TS STS 

35 Keluhan menjelang menstruasi membuat 
saya semakin bersemangat untuk 
menyelesaikan pekerjaan   

SS S N TS STS 

36 Pada waktu saya mengalami keluhan 
menjelang menstruasi, saya menjadi orang 
yang bisa mengontrol emosi  

SS S N TS STS 

37 Menurut  saya, keluhan menjelang 
menstruasi berarti harus lebih 
bersemangat untuk beraktivitas 

SS S N TS STS 

38 Saya orang yang punya inisiatif tinggi, 
terlebih ketika siklus menstruasi saya 
disertai keluhan menjelang menstruasi 

SS S N TS STS 

39 Ketika saya sedang menghadapi keluhan 
menjelang menstruasi, membosankan bila 
saya tidak melakukan kegiatan 

SS S N TS STS 

40 Saya bersyukur apabila saya masih bisa 
mengalami keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

41 Saya semakin giat beraktifitas pada waktu 
merasakan keluhan menjelang menstruasi  

SS S N TS STS 

42 Keluhan menjelang menstruasi membuat 
saya semakin bersemangat mengerjakan 
berbagai kegiatan 

SS S N TS STS 

43 Bisa merasakan keluhan menjelang 
menstruasi membuat saya bahagia 
menjadi wanita  

SS S N TS STS 

 
Lanjut ke Skala B... 

Lanjut ke Skala B...
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SKALA B 

No Pernyataan 
 

Jawaban 

1 Orang terdekat saya selalu mendukung 
apa yang saya lakukan 

SS S N TS STS 

2 Saya selalu bisa mengambil hikmah, dari 
setiap kejadian yang saya alami 

SS S N TS STS 

3 Saya cenderung menjadi orang yang 
berprasangka baik tentang apapun 

SS S N TS STS 

4 Apapun yang terjadi pada saya, itulah 
jalan hidup saya  

SS S N TS STS 

5 Ketika saya ada masalah, Tuhan yang 
selalu menjadi tempat saya untuk 
bercerita   

SS S N TS STS 

6 Orang-orang terdekat dengan saya, selalu 
mendukung ketika saya menghadapi 
masalah  

SS S N TS STS 

7 Ketika ada masalah, saya selalu melihat 
sisi positifnya 

SS S N TS STS 

8 Tidak ada gunanya berprasangka jelek 
kepada siapapun 

SS S N TS STS 

9 Bagi saya, masalah itu bisa selesai dengan 
berdoa dan berusaha 

SS S N TS STS 

10 Setiap masalah yang saya alami, saya 
mencoba mencari solusi terbaik    

SS S N TS STS 

11 Saya menyukai tantangan baru  
 

SS S N TS STS 

12 Ketika saya bimbang, saya akan meminta 
bimbingan pada Tuhan 

SS S N TS STS 

13 Saya tidak bisa mengambil hal positif, 
dari setiap kejadian yang saya alami 

SS S N TS STS 

14 Semua masalah saya anggap beban 
 

SS S N TS STS 

15 Saya akan menyelesaikan masalah dengan 
cara apapun walau itu salah 

SS S N TS STS 

16 Tidak pernah ada yang mendukung saya, 
ketika saya sangat  membutuhkan 
dukungan  

SS S N TS STS 

17 Ketika menghadapi masalah saya hanya 
bisa berfikiran negatif 

SS S N TS STS 

18 Tidak ada gunanya sering beribadah, toh 
saya masih juga kena masalah  

SS S N TS STS 
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19 Saya akan berdiam diri saja, ketika 
masalah menghampiri saya   

SS S N TS STS 

20 Berdoa itu bagi saya tidak penting, yang 
penting adalah usaha kita saja  

SS S N TS STS 

21 Orang lain tidak perlu tahu urusan saya SS S N TS STS 
22 Saya tidak menyukai sesuatu yang baru 

dan menantang 
SS S N TS STS 

23 Tanpa bantuan Tuhan, saya bisa 
menyelesaikan masalah saya sendiri  

SS S N TS STS 

 
Terimakasih        Terimakasih 
 
*Trimakasih telah memastikan tidak ada yang terlewatkan* 
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Skoring Skala Penyesuaian Diri Positif 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2

2 3 3 4 3 3 3 2 3 5 5 4 5 5 5 4 3

3 4 3 5 3 4 5 4 5 5 1 4 5 5 3 5 4

4 2 2 1 3 3 4 2 4 3 5 3 4 4 5 4 3

5 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 1 5 5 3 4 3

6 4 2 4 2 3 4 3 4 5 5 5 3 5 3 4 2

7 3 3 4 3 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4

8 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 2 2

9 3 4 5 4 4 3 2 2 4 4 3 3 5 4 5 3

10 4 2 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2

11 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 3

12 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3

13 4 3 4 5 3 3 3 2 5 3 3 4 4 4 4 2

14 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5

15 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 3

16 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 2

17 4 3 5 4 4 3 3 4 3 5 3 4 5 4 4 4

18 2 2 5 3 4 3 4 3 5 5 1 4 5 5 5 3

19 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3

20 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2

21 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3

22 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4

23 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3

24 3 2 1 3 3 4 3 4 5 4 2 4 4 4 3 2

25 2 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2
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26 5 3 5 3 4 3 4 2 5 5 4 5 5 4 5 3

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 5 4 4 3

28 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2

29 3 3 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 4 2

30 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2

31 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

32 4 3 4 5 5 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4

33 3 4 5 3 5 5 5 5 3 3 2 3 4 4 4 1

34 4 3 5 3 3 4 3 4 3 1 4 4 5 4 4 3
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Skoring Skala Penyesuaian Diri Negatif 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3
2 4 3 4 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 4 5 4
3 3 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 4 4 3
4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3
5 4 4 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 3 2 5 5
6 4 5 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 4 3 3
7 5 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3
8 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 5 4 2 5 4
9 5 3 5 2 4 4 1 2 1 1 3 2 5 5 3 5
10 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4
11 4 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 2
12 2 4 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2
13 5 2 3 4 4 2 2 4 4 2 1 2 4 4 4 4
14 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3
15 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3
16 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3
17 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3
18 3 5 2 2 2 4 1 1 1 2 4 2 3 3 3 4
19 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3
20 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 1 3 4 4 3 4
21 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3
22 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 3 4 3 3
23 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4
24 4 4 5 4 4 2 4 3 4 5 3 5 3 3 3 3
25 4 4 5 5 5 2 4 3 5 4 5 5 5 3 4 3
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26 3 5 5 3 5 1 1 2 2 2 1 2 3 4 4 5
27 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4
28 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3
29 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3
30 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4
31 5 5 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 3 2
32 1 3 4 1 1 1 1 2 1 3 2 4 3 4 3 2
33 1 3 3 5 5 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3
34 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4
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Skoring Skala Emotion Focused Coping 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

2 4 5 4 5 3 3 5 4 5 4 2 5 2 5 5 4

3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4

5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5

6 4 5 2 4 3 2 3 5 5 4 3 4 4 3 4 4

7 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 5

8 3 3 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4

9 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5

10 5 5 2 2 5 2 4 4 5 1 1 1 4 4 4 4

11 5 4 4 5 1 4 4 5 5 5 3 4 2 2 4 4

12 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5

13 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4

14 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4

15 3 4 3 2 5 3 3 4 4 4 5 4 2 2 5 5

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3

17 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 5 3 4 4 5

18 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 2 4 2

19 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4

20 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3

21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4

22 5 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5

23 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

24 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4

25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3 3

26 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3

27 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4

28 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 2 2 4
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29 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3

30 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4

31 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5

32 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 3 1

33 5 5 3 3 5 5 3 4 5 5 3 5 1 3 1 3

34 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4
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Penyesuaian Diri Positif 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.819 20 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.3529 .81212 34 

VAR00002 3.1765 .67288 34 

VAR00003 4.1471 1.01898 34 

VAR00004 3.6176 .85333 34 

VAR00005 3.6765 .87803 34 

VAR00006 3.8235 .75761 34 

VAR00007 3.4412 .78591 34 

VAR00008 3.8529 .92548 34 

VAR00009 4.1176 .72883 34 

VAR00010 3.9118 1.13798 34 

VAR00011 3.3529 1.09772 34 

VAR00012 3.8824 .87956 34 

VAR00013 4.4706 .61473 34 

VAR00014 3.9118 .75348 34 

VAR00015 4.0000 .73855 34 

VAR00016 2.8529 .92548 34 

VAR00017 2.7941 .97792 34 

VAR00018 3.8529 .65747 34 

VAR00019 3.5882 1.07640 34 

VAR00020 2.9412 .85071 34 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 69.4118 63.462 .314 .815 

VAR00002 69.5882 64.553 .294 .816 

VAR00003 68.6176 61.698 .340 .815 

VAR00004 69.1471 63.705 .275 .817 

VAR00005 69.0882 60.083 .539 .803 
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VAR00006 68.9412 61.451 .519 .806 

VAR00007 69.3235 66.225 .105 .824 

VAR00008 68.9118 61.659 .390 .811 

VAR00009 68.6471 65.872 .151 .822 

VAR00010 68.8529 65.947 .051 .834 

VAR00011 69.4118 59.098 .467 .807 

VAR00012 68.8824 61.804 .406 .811 

VAR00013 68.2941 63.668 .422 .811 

VAR00014 68.8529 63.341 .357 .813 

VAR00015 68.7647 61.882 .496 .807 

VAR00016 69.9118 58.568 .618 .798 

VAR00017 69.9706 58.696 .569 .801 

VAR00018 68.9118 62.022 .553 .806 

VAR00019 69.1765 59.725 .439 .809 

VAR00020 69.8235 58.998 .648 .798 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

72.7647 68.185 8.25744 20 
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Penyesuaian Diri Negatif 
Case Processing Summary 

  N % 

Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.811 23 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.4118 1.04787 34 

VAR00002 3.2647 .89811 34 

VAR00003 2.8235 1.08629 34 

VAR00004 3.0000 1.04447 34 

VAR00005 2.5294 1.18668 34 

VAR00006 2.4118 .92499 34 

VAR00007 1.8824 .80772 34 

VAR00008 2.2059 .72944 34 

VAR00009 2.5294 1.05127 34 

VAR00010 2.3235 .84282 34 

VAR00011 2.6765 1.19900 34 

VAR00012 2.9118 1.05508 34 

VAR00013 3.0882 .96508 34 

VAR00014 3.3529 .73371 34 

VAR00015 3.3529 .81212 34 

VAR00016 3.3529 .81212 34 

VAR00017 2.5882 .82085 34 

VAR00018 3.4412 .66017 34 

VAR00019 2.4118 .78306 34 

VAR00020 2.1765 .93649 34 

VAR00021 3.1765 .62622 34 

VAR00022 3.0000 .65134 34 

VAR00023 2.2647 1.08177 34 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 60.7647 85.519 -.012 .824 

VAR00002 60.9118 86.325 -.044 .822 

VAR00003 61.3529 77.326 .413 .801 

VAR00004 61.1765 77.362 .432 .800 



176 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 34 100.0 

VAR00005 61.6471 76.720 .398 .802 

VAR00006 61.7647 82.852 .159 .814 

VAR00007 62.2941 78.699 .491 .799 

VAR00008 61.9706 79.969 .452 .801 

VAR00009 61.6471 74.963 .567 .792 

VAR00010 61.8529 78.372 .490 .798 

VAR00011 61.5000 76.561 .400 .802 

VAR00012 61.2647 73.655 .642 .788 

VAR00013 61.0882 77.598 .462 .799 

VAR00014 60.8235 87.059 -.088 .821 

VAR00015 60.8235 80.392 .367 .804 

VAR00016 60.8235 80.392 .367 .804 

VAR00017 61.5882 79.098 .453 .800 

VAR00018 60.7353 82.443 .293 .807 

VAR00019 61.7647 77.276 .618 .793 

VAR00020 62.0000 82.485 .178 .813 

VAR00021 61.0000 80.303 .508 .800 

VAR00022 61.1765 81.059 .419 .803 

VAR00023 61.9118 77.174 .423 .801 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

64.1765 86.392 9.29474 23 
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Emotion Focused Coping 
Case Processing Summary 

  N % 

Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.788 23 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 4.2353 .78079 34 

VAR00002 4.3235 .63821 34 

VAR00003 3.5294 .74814 34 

VAR00004 4.0000 .85280 34 

VAR00005 4.3529 .88360 34 

VAR00006 4.0000 .81650 34 

VAR00007 3.8824 .68599 34 

VAR00008 4.3529 .77391 34 

VAR00009 4.5588 .56091 34 

VAR00010 4.2941 .79884 34 

VAR00011 3.8235 .93649 34 

VAR00012 4.2353 .88963 34 

VAR00013 3.4412 .89413 34 

VAR00014 3.5882 .98835 34 

VAR00015 3.8529 .89213 34 

VAR00016 3.9412 .91920 34 

VAR00017 3.9118 .83003 34 

VAR00018 4.6471 .48507 34 

VAR00019 4.1765 .67288 34 

VAR00020 4.6176 .49327 34 

VAR00021 3.6176 .95393 34 

VAR00022 3.9118 .79268 34 

VAR00023 4.4706 .82518 34 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 89.5294 54.802 .366 .778 

VAR00002 89.4412 57.102 .221 .785 

VAR00003 90.2353 58.549 .046 .795 

VAR00004 89.7647 55.458 .272 .784 
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Case Processing Summary 

  N % 

Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Cases 

Total 34 100.0 

VAR00005 89.4118 58.734 .009 .799 

VAR00006 89.7647 55.337 .299 .782 

VAR00007 89.8824 55.622 .347 .780 

VAR00008 89.4118 53.037 .533 .769 

VAR00009 89.2059 56.956 .280 .783 

VAR00010 89.4706 53.954 .430 .775 

VAR00011 89.9412 54.118 .337 .780 

VAR00012 89.5294 54.014 .370 .778 

VAR00013 90.3235 56.286 .190 .789 

VAR00014 90.1765 51.362 .515 .768 

VAR00015 89.9118 55.356 .263 .785 

VAR00016 89.8235 56.574 .161 .791 

VAR00017 89.8529 52.978 .494 .771 

VAR00018 89.1176 56.349 .420 .779 

VAR00019 89.5882 53.037 .627 .766 

VAR00020 89.1471 55.887 .476 .777 

VAR00021 90.1471 53.281 .391 .777 

VAR00022 89.8529 53.341 .490 .771 

VAR00023 89.2941 55.002 .323 .781 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

93.7647 59.640 7.72269 23 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

VB : EMOTION FOCUSED COPING 

VT : PENYESUAIAN DIRI POSITIF 

1. UJI NORMALITAS 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PDP 34 72.76 8.257 51 95 

EFC 34 93.76 7.723 79 107 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PDP EFC 

N 34 34 

Mean 72.76 93.76 Normal Parametersa 

Std. Deviation 8.257 7.723 

Absolute .118 .179 

Positive .112 .179 

Most Extreme Differences 

Negative -.118 -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .690 1.041 

Asymp. Sig. (2-tailed) .728 .228 

a. Test distribution is Normal.   

    

2. UJI LINIERITAS 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PDP  * EFC 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

 

Report 

PDP    

EFC Mean N Std. Deviation 

79 69.00 1 . 

81 70.00 1 . 
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84 66.00 2 5.657 

86 72.00 1 . 

88 72.00 2 4.243 

89 74.00 3 3.606 

90 71.00 4 4.967 

91 71.00 3 7.550 

92 75.67 3 .577 

93 51.00 1 . 

95 71.00 1 . 

98 67.50 2 7.778 

99 81.00 1 . 

101 74.50 2 13.435 

103 85.00 1 . 

104 74.00 1 . 

105 78.50 2 10.607 

106 95.00 1 . 

107 71.50 2 12.021 

Total 72.76 34 8.257 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

(Combined) 1487.451 18 82.636 1.625 .173 

Linearity 
306.847 1 

306.84

7 
6.035 .027 

Between Groups 

Deviation from Linearity 1180.604 17 69.447 1.366 .275 

Within Groups 762.667 15 50.844   

PDP * EFC 

Total 2250.118 33    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PDP * EFC .369 .136 .813 .661 
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3. UJI HIPOTESIS 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PDP 72.76 8.257 34 

EFC 93.76 7.723 34 

 

Correlations 

  PDP EFC 

Pearson Correlation 1 .369* 

Sig. (1-tailed)  .016 

PDP 

N 34 34 

Pearson Correlation .369* 1 

Sig. (1-tailed) .016  

EFC 

N 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

VB : EMOTION FOCUSED COPING 

VT : PENYESUAIAN DIRI NEGATIF 

1. UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

EFC 34 93.76 7.723 79 107 

PDN 34 64.18 9.295 46 89 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  EFC PDN 

N 34 34 

Mean 93.76 64.18 Normal Parametersa 

Std. Deviation 7.723 9.295 

Absolute .179 .105 

Positive .179 .105 

Most Extreme Differences 

Negative -.090 -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.041 .613 

Asymp. Sig. (2-tailed) .228 .847 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
2. UJI LINIERITAS 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PDN  * EFC 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

 

Report 

PDN    

EFC Mean N Std. Deviation 

79 73.00 1 . 

81 61.00 1 . 
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84 65.50 2 3.536 

86 64.00 1 . 

88 71.00 2 12.728 

89 58.33 3 2.082 

90 67.50 4 8.266 

91 62.00 3 9.849 

92 62.00 3 3.606 

93 89.00 1 . 

95 67.00 1 . 

98 69.50 2 13.435 

99 54.00 1 . 

101 56.00 2 14.142 

103 56.00 1 . 

104 65.00 1 . 

105 67.50 2 3.536 

106 54.00 1 . 

107 61.50 2 19.092 

Total 64.18 34 9.295 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PDN * EFC -.194 .038 .722 .521 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

(Combined) 1485.275 18 82.515 .906 .584 

Linearity 107.322 1 107.322 1.179 .295 

Between Groups 

Deviation from Linearity 1377.953 17 81.056 .890 .594 

Within Groups 1365.667 15 91.044   

PDN * EFC 

Total 2850.941 33    



184 

 

3. UJI HIPOTESIS 
 

Correlations 

   EFC PDN 

Correlation Coefficient 1.000 -.160 

Sig. (1-tailed) . .183 

EFC 

N 34 34 

Correlation Coefficient -.160 1.000 

Sig. (1-tailed) .183 . 

Spearman's rho 

PDN 

N 34 34 
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